
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan mulsa organic alang-alang  berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis pada tinggi tanaman, jumlah daun dan berat 

tongkol pertanaman. 

2. Perlakuan jumlah satu benih perlubang tanam berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis pada tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang tongkol dan berat tongkol pertanaman. 

3. Terdapat interaksi antara mulsa organik alang-alang dan 1 benih perlubang 

tanam pada pengamatan panjang tongkol tanaman jagung manis. 

 

5.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

telah maksimal, maka saran adalah sebagai berikut: 

1. Alang-alang dapat dijadikan sebagai mulsa organik yang meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis . 

2. Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

sebaiknya menggunakan 1 benih perlubang tanam untuk mendapatkan ukuran 

tongkol yang besar. 

3. Perlunya penambahan pupuk anorganik untuk meningktkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis pada kondisi lahan yang tidak subur dengan 

dosis yang tepat dan benar. 
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